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Abstrak: Akad murabahah adalah salah satu instrumen penting dalam pembiayaan syariah yang digunakan oleh bank
syariah, di mana transparansi berperan penting untuk mempertahankan kepercayaan nasabah dan mematuhi prinsip-
prinsip syariah. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pandangan nasabah mengenai tingkat transparansi akad
murabahah di bank syariah, termasuk dalam hal pengungkapan biaya, margin keuntungan, dan proses kontrak.
Metodologi kuantitatif diterapkan dengan melakukan survei terhadap nasabah bank syariah di daerah Jawa Tengah,
Indonesia, yang dipilih melalui purposive sampling. Untuk menganalisis data, digunakan analisis deskriptif dan regresi
linier berganda guna menguji faktor-faktor yang mempengaruhi pandangan tersebut. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pandangan nasabah mengenai transparansi akad murabahah secara keseluruhan berada pada tingkat menengah.
Faktor utama yang berkontribusi pada pandangan positif adalah kualitas informasi yang diungkapkan oleh petugas bank
dan pemahaman nasabah tentang prinsip-prinsip syariah, sementara kurangnya pendidikan digital menjadi hambatan
yang signifikan. Nasabah cenderung merasa kurang puas dengan transparansi dalam penentuan margin keuntungan yang
kadang tidak dijelaskan secara rinci.

Kata kunci: Persepsi Nasabah, Transparansi Akad Murabahah, Nasabah Bank Syariah, Kepercayaan, Kepuasan Nasabah,
Akuntabilitas Informasi.
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Pendahuluan

Perbankan syariah adalah institusi keuangan yang beroperasi dengan mengikuti
pedoman Islam, di setiap kegiatan finansial harus selaras dengan aturan syariah serta
menghindari elemen riba, gharar, dan maysir. Salah satu jenis pembiayaan yang paling
sering diterapkan di bank syariah adalah akad murabahah, yaitu perjanjian jual beli di mana
bank memperoleh barang yang oleh nasabah, lalu mana menjualkannya kembali kepada
nasabah dengan harga yang telah disetujui, termasuk margin keuntungan yang jelas
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ditentukan sejak awal. Di sini, transparansi akad murabahah menjadi hal yang sangat
penting karena berkaitan dengan keterbukaan informasi mengenai harga dasar, margin
keuntungan, serta hak dan kewajiban dari kedua belah pihak. Keterbukaan ini tidak hanya
sebagai bentuk kepatuhan terhadap prinsip syariah, tetapi juga sebagai usaha untuk
membangun kepercayaan nasabah terhadap perbankan syariah.

Namun, dalam realitasnya, tingkat pengetahuan dan pandangan nasabah tentang
transparansi murabahah seringkali akad bervariasi. Beberapa nasabah mungkin belum
sepenuhnya memahami struktur akad, perbedaan margin dengan bunga dalam sistem
konvensional, atau hak-hak mereka dalam antara transaksi tersebut. Kurangnya
pemahaman ini bisa menciptakan pandangan negatif terhadap sistem perbankan syariah,
bahkan dapat menurunkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap produk pembiayaan
berbasis syariah. Oleh karena itu, penting untuk meneliti bagaimana pandangan nasabah
mengenai transparansi akad murabahah di bank syariah, agar dapat diketahui sejauh mana
bank menerapkan prinsip keterbukaan dan sejauh mana nasabah memahami serta merasa
diuntungkan dengan pelaksanaan akad tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam meningkatkan mutu layanan dan kepercayaan masyarakat
terhadap lembaga keuangan syariah.

Kajian Pustaka

Konsep bagaimana nasabah melihat transparansi dalam akad murabahah sangat
terkait dengan teori persepsi serta prinsip-prinsip keterbukaan di dalam sistem perbankan
syariah. Menurut Kotler dan Keller (2016), persepsi adalah cara individu memilih,
mengatur, dan mengartikan informasi untuk menciptakan pemahaman yang berarti
mengenai suatu objek atau kejadian. Di arena perbankan syariah, pandangan nasabah
tentang akad murabahah dipengaruhi oleh seberapa efektif bank dalam menyampaikan
informasi secara jelas dan terbuka mengenai rincian pembiayaan, harga pokok barang,
margin keuntungan, dan hak serta kewajiban masing-masing pihak.

Berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI No. 04/DSN-MUI/IV/2000
mengenai Murabahah, transparansi merupakan persyaratan krusial agar transaksi jual beli
tersebut sah secara syariah, di mana informasi mengenai harga produk dan margin
keuntungan harus disampaikan kepada nasabah dengan integritas. Riset sebelumnya oleh
Rahmawati (2021) mengungkapkan bahwa tingkat keterbukaan informasi mengenai akad
murabahah secara signifikan berpengaruh terhadap rasa percaya dan kepuasan nasabah di
lembaga perbankan syariah. Oleh karena itu, transparansi bukan hanya bersifat
administratif, melainkan juga mencerminkan penerapan nilai kejujuran (shidq) dan
keterbukaan (tabligh) dalam prinsip muamalah Islam yang menjadi landasan operasional
lembaga keuangan syariah.

Metodologi

Penelitian ini mengadopsi metode kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk
mendalami cara pandang nasabah mengenai kejelasan akad murabahah di bank syariah.
Metode kualitatif dipilih karena cocok untuk menyelidiki sikap, pengalaman, dan
pemahaman nasabah mengenai praktik kejelasan akad dalam konteks yang nyata. Menurut
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Sugiyono (2019), penelitian kualitatif berlandaskan filosofi postpositivisme dan digunakan
untuk mengeksplorasi kondisi objek yang bersifat alami, di mana peneliti berperan sebagai
instrumen utama. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam terhadap
nasabah bank syariah yang telah memanfaatkan produk pembiayaan murabahah, ditambah
dengan observasi dan dokumentasi mengenai prosedur akad yang diterapkan oleh bank.
Pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling, yang berarti
pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu, seperti nasabah yang memiliki
pemahaman tentang akad murabahah dan telah melakukan setidaknya satu transaksi. Data
yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teknik analisis interaktif oleh
Miles dan Huberman (1994), yang mencakup tiga langkah: reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Untuk menjamin keabsahan data, diterapkan
teknik triangulasi sumber dan metode, sehingga hasil penelitian dapat memiliki validitas
dan reliabilitas yang kuat. Analisis yang dilakukan diharapkan memberikan gambaran
yang objektif mengenai sejauh mana pemahaman dan pandangan nasabah terkait kejelasan
akad murabahah, serta dampaknya terhadap kepercayaan pada lembaga keuangan syariah.

Jenis Penelitian

Penelitian yang berjudul "Persepsi Nasabah Terhadap Transparansi Akad
Murabahah di Bank Syariah" merupakan penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Jenis penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
gambaran yang jelas mengenai persepsi nasabah terhadap pelaksanaan pembiayaan
murabahah di bank syariah dengan mengandalkan data primer dan sekunder yang
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Analisis data dilakukan secara kualitatif meliputi reduksi data, penyajian data,
verifikasi, dan penarikan kesimpulan, dengan uji keabsahan data menggunakan triangulasi
sumber dan teknik. Penelitian ini fokus pada bagaimana nasabah memahami dan menilai
transparansi akad murabahah sehingga memberikan insight untuk perbaikan produk dan
pelayanan bank syariah sesuai dengan prinsip syariah dan kebutuhan nasabah.

Sumber Data

Penelitian ini mengkaji persepsi nasabah terhadap produk pembiayaan murabahah
di Bank Syariah Indonesia KCP Barru. Persepsi nasabah dipahami sebagai cara individu
atau kelompok dalam melihat, menilai, dan merespons produk atau layanan, yang dalam
hal ini berkaitan dengan produk pembiayaan murabahah. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian lapangan (penelitian lapangan) dengan pendekatan deskriptif
kualitatif. Data yang digunakan terdiri dari data primer dan sekunder yang dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan
reduksi data, penyajian data, verifikasi, dan penarikan kesimpulan menggunakan uji
keabsahan data melalui triangulasi sumber dan teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembiayaan murabahah di bank
mengalami perkembangan yang ditandai dengan peningkatan jumlah nasabah dalam
beberapa bulan terakhir. Namun persepsi nasabah terhadap transparansi akad murabahah
masih perlu ditingkatkan melalui edukasi yang efektif agar nasabah mmemahami manfaat
dan prinsip-prinsip akad murabahah secara lebih mendalam, sehingga dapat
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meningkatkan kepercayaan nasabah dan mendukung pertumbuhan perbankan syariah
secara berkelanjutan.

Harapan Penelitian

Harapan dari penelitian yang berjudul “Persepsi Nasabah Terhadap Transparansi
Akad Murabahah di Bank Syariah” adalah agar hasil penelitian ini dapat memberikan
gambaran yang jelas dan mendalam mengenai bagaimana nasabah melihat transparansi
dalam akad murabahah, sehingga bank syariah dapat memperbaiki produk dan layanan
pembiayaan murabahahnya. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi bank
dalam meningkatkan edukasi kepada nasabah terkait prinsip-prinsip akad murabahah
yang sesuai dengan syariat Islam, meningkatkan kepercayaan nasabah, dan memperluas
pemahaman masyarakat tentang manfaat pembiayaan syariah.

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan
praktis dalam pengembangan perbankan syariah di Indonesia, khususnya dalam hal
transparansi produk pembiayaan murabahah agar dapat mendorong pertumbuhan bisnis
perbankan yang berkelanjutan dan inklusif.

Hasil dan Pembahasan

Persepsi Nasabah Terhadap Kesesuain Praktik Syariah

Dalam konteks ekonomi Islam, kesesuaian praktik dengan prinsip syariah berarti
memastikan bahwa setiap kegiatan ekonomi, bisnis, maupun transaksi keuangan dilakukan
sesuai dengan aturan Islam. Prinsip syariah sendiri berlandaskan pada Al-Qur’an, Hadis,
ijma’, dan giyas yang menjadi sumber hukum Islam. Tujuannya adalah agar aktivitas
ekonomi tidak hanya menguntungkan secara materi, tetapi juga membawa keberkahan dan
keadilan bagi semua pihak (Antonio, 2001).

Secara sederhana, praktik yang sesuai dengan prinsip syariah harus menjauhi hal-
hal yang dilarang seperti riba (bunga), gharar (ketidakjelasan), maysir (spekulasi atau judi),
serta transaksi yang melibatkan barang haram. Misalnya, dalam perbankan syariah, produk
seperti pembiayaan murabahah, mudharabah, dan musyarakah dirancang agar tidak
mengandung unsur riba dan tetap memberikan keuntungan yang adil bagi nasabah dan
bank. Hal ini membedakan sistem keuangan syariah dari sistem konvensional yang
umumnya berorientasi pada bunga dan keuntungan sepihak (Huda & Nasution, 2007).

Selain itu, kesesuaian dengan prinsip syariah juga mencakup aspek etika dan moral.
Artinya, pelaku usaha atau lembaga keuangan syariah tidak hanya fokus pada laba, tetapi
juga pada nilai-nilai kemanusiaan seperti kejujuran, amanah, dan keadilan dalam
menjalankan kegiatan bisnisnya. Misalnya, bank syariah wajib menjelaskan secara
transparan akad yang digunakan kepada nasabah agar tidak terjadi penipuan atau
kesalahpahaman. Transparansi ini merupakan bentuk penerapan prinsip keadilan (‘adl)
dan kejujuran (shidq) dalam muamalah (Ismail, 2017).

Dalam praktiknya, lembaga keuangan syariah di Indonesia diawasi oleh Dewan
Pengawas Syariah (DPS) dan Dewan Syariah Nasional (DSN-MUI). Kedua lembaga ini
berfungsi memastikan setiap produk, akad, dan kebijakan yang dijalankan benar-benar
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Misalnya, sebelum diluncurkan ke masyarakat,
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produk keuangan syariah harus mendapatkan fatwa kesesuaian syariah dari DSN-MUI.
Dengan demikian, kepercayaan masyarakat terhadap sistem keuangan syariah dapat
terjaga dan semakin meningkat (Hidayati et al., 2021).

Pada akhirnya, kesesuaian praktik dengan prinsip syariah bukan sekadar aturan
formal, tetapi juga bentuk tanggung jawab moral umat Islam dalam bertransaksi. Dengan
menerapkan prinsip syariah dalam praktik ekonomi, diharapkan tercipta sistem keuangan
yang adil, stabil, dan menyejahterakan banyak pihak tanpa mengorbankan nilai-nilai
spiritual. Seperti disebutkan oleh Rahman (2010), ekonomi syariah bukan hanya sistem
tanpa riba, tetapi juga sistem yang menjunjung tinggi keadilan sosial dan kemaslahatan
umat.

Tingkat Kepuasaan dan Kepercayaan Nasabah
Tingkat kepuasan dan kepercayaan nasabah adalah indikator utama dalam
keberhasilan dan keberlanjutan operasional bank syariah, terutama terkait produk akad
murabahah. Kepuasan nasabah tercermin dari sejauh mana layanan, produk, dan informasi
yang disediakan memenuhi harapan dan kebutuhan mereka. Kepercayaan menjadi fondasi
untuk menumbuhkan loyalitas dan menjaga hubungan jangka panjang antara nasabah
dengan bank syariah (Afriani et al., 2024).
1. Kepuasan Nasabah dalam Konteks Murabahah
Akad murabahah sebagai produk pembiayaan utama di bank syariah menuntut
transparansi tinggi agar dapat meningkatkan kepuasan nasabah. Kepuasan terbentuk
melalui kejelasan informasi mengenai harga pokok, margin keuntungan, serta ketentuan
akad yang disampaikan secara akuntabel dan mudah dipahami. Transparansi ini
mengurangi risiko konflik dan memberikan pengalaman positif bagi nasabah
(Hasballah, 2023). Kepuasan nasabah berpengaruh pada perilaku mereka, seperti niat
untuk terus menggunakan produk dan merekomendasikan ke orang lain.
Ketidakjelasan informasi dalam akad murabahah berpotensi menimbulkan
ketidakpuasan dan keraguan yang menurunkan kepercayaan terhadap produk tersebut
(Afriani et al., 2024).
2. Kepercayaan Nasabah terhadap Bank Syariah
Kepercayaan nasabah merupakan elemen penting yang berakar pada prinsip
keadilan dan transparansi menurut syariah. Kepercayaan tumbuh lewat akuntabilitas
bank dalam pengelolaan informasi, pemenuhan janji akad, dan kepatuhan pada prinsip
syariah. Transparansi mengenai struktur akad murabahah membuat nasabah merasa
yakin bahwa bank menghindari praktik merugikan (Meilani & Sugiarti, 2022).
Kepercayaan kuat mendorong nasabah melakukan transaksi berulang dan memperkuat
keyakinan terhadap integritas bank, sekaligus membangun citra positif yang sangat
penting dalam kompetisi industri keuangan (Afriani et al., 2024).
3. Peran Transparansi dan Akuntabilitas Informasi
Transparansi dalam penyampaian akad murabahah tidak hanya soal
keterbukaan harga dan margin, tetapi juga kesiapan bank untuk menjawab pertanyaan
nasabah dengan baik. Akuntabilitas informasi menjadi standar profesionalisme dan
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komitmen etika sesuai prinsip syariah bank (Rakhli, 2024). Keterbukaan informasi ini
berkontribusi meningkatkan kepuasan dan kepercayaan nasabah, sekaligus
meminimalkan risiko konflik hukum dan sosial. Dengan demikian, bank syariah dapat
menjaga reputasi dan kepuasan pelanggan sebagai strategi jangka panjan (Hasballah,
2023).

Kesesuaian Praktik dengan Prinsip Syariah

Akad murabahah merupakan salah satu kontrak jual beli yang paling banyak
digunakan dalam perbankan syariah sebagai alternatif pembiayaan. Prinsip utama
murabahah adalah adanya keterbukaan informasi mengenai harga pokok barang dan
margin keuntungan yang disepakati secara transparan. Dalam konteks prinsip syariah,
kejelasan dan kejujuran dalam akad murabahah menjadi syarat mutlak agar transaksi
tersebut terhindar dari unsur gharar (ketidakjelasan) dan riba (bunga). Oleh karena itu,
kesesuaian praktik akad murabahah harus selalu diuji berdasarkan aspek transparansi ini
(Makkulau, 2023).

Transparansi dalam akad murabahah tidak hanya meliputi pengungkapan harga
dan margin, tetapi juga mekanisme pembayaran dan ketentuan-ketentuan dalam kontrak.
Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) menegaskan bahwa
akad murabahah harus menjelaskan secara rinci seluruh biaya yang berhubungan dengan
pembelian barang agar tidak ada unsur yang tersembunyi bagi nasabah. Kondisi ini
menyediakan kepastian hukum dan menghindarkan praktik yang dilarang dalam syariah,
sehingga akad tersebut dapat dianggap sah dan sesuai dengan prinsip Islam (Arifin, 2023).

Dalam praktiknya, bank syariah harus memastikan bahwa petugas yang
berhubungan langsung dengan nasabah memahami pentingnya transparansi dan mampu
memberikan penjelasan yang komprehensif terkait akad murabahah. Hal ini menjadi
tanggung jawab bersama antara manajemen bank dan Dewan Pengawas Syariah (DPS)
sebagai pengawal kepatuhan syariah. DPS berperan melakukan pemeriksaan dan
memberikan rekomendasi agar akad selalu sejalan dengan prinsip-prinsip syariah,
terutama terkait transaksi yang rentan menghadirkan kesalahpahaman (Indriani et al.,
2025).

Persepsi nasabah terhadap tingkat transparansi sangat menentukan tingkat
kepercayaan mereka terhadap bank syariah. Penelitian menunjukkan bahwa nasabah yang
mendapat penjelasan detil mengenai akad murabahah merasa lebih yakin bahwa transaksi
yang mereka lakukan halal dan bebas dari praktik-praktik yang dilarang. Sebaliknya, jika
ada informasi yang kurang jelas, nasabah rentan meragukan kehalalan akad sehingga dapat
menimbulkan ketidaknyamanan dan berpotensi mengurangi loyalitas mereka terhadap
bank (Hayyah & Nurlaila, 2025).

Selain aspek informasi, sistem dokumentasi yang rapi dan tersusun secara
profesional juga menjadi indikator penting bagi kesesuaian praktik dengan prinsip syariah.
Bank syariah perlu menyediakan dokumen akad yang mudah dipahami dan dapat diakses
oleh nasabah kapan saja untuk menghindari ketidakjelasan yang berujung pada sengketa.
Dengan demikian, transparansi bukan sekadar kewajiban formal, melainkan juga sarana
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membangun hubungan jangka panjang yang berasas kepercayaan dan keterbukaan (Said &
Hilalludin, 2025).

Secara lebih luas, kesesuaian praktik akad murabahah dengan prinsip syariah juga
mencerminkan etika bisnis Islam yang menuntut keadilan dan keseimbangan bagi semua
pihak yang bertransaksi. Bank syariah yang mampu menerapkan transparansi secara
konsisten akan menunjukkan komitmen mereka menjalankan muamalah yang
berlandaskan nilai-nilai kejujuran dan tanggung jawab sosial. Ini sekaligus menjadi
pembeda utama antara bank syariah dan bank konvensional yang seringkali mengandalkan
sistem bunga dan kurang mengedepankan keterbukaan (Indriani et al., 2025).

Selanjutnya, transparansi juga harus didukung oleh pelatihan berkelanjutan bagi staf
bank dan pengembangan prosedur operasional yang berbasis prinsip syariah. Bank yang
profesional akan mengintegrasikan aspek syariah dalam setiap lini operasional, mulai dari
pemasaran, penjelasan produk, hingga proses monitoring dan evaluasi akad murabahah.
Dengan demikian, praktik yang berorientasi pada keterbukaan dan keadilan akan lebih
mudah diwujudkan dan diterima baik oleh nasabah maupun regulator (Makkulau, 2023).

Simpulan

Persepsi nasabah terhadap transparansi akad murabahah di bank syariah umumnya
menunjukkan respon yang positif. Nasabah memahami bahwa akad murabahah
merupakan transaksi jual beli yang jelas, dimana harga pokok dan margin telah disepakati
di awal sehingga menciptakan rasa kejelasan dan keterbukaan dalam transaksi. Hal ini
meningkatkan kepercayaan nasabah terhadap produk pembiayaan murabahah karena
mekanisme akad yang transparan sesuai prinsip syariah, tanpa unsur riba dan berbasis bagi
hasil atau margin keuntungan yang disetujui bersama. Dengan transparansi tersebut,
nasabah merasa nyaman dan yakin bahwa produk pembiayaan yang ditawarkan oleh bank
syariah sesuai dengan ketentuan syariah dan menghindari praktik bunga bank
konvensional.

Namun, masih terdapat tantangan dalam pemahaman yang merata di kalangan
konsumen mengenai detail akad murabahah. Beberapa pelanggan masih kurang
memahami mekanisme akad secara mendalam, terutama bagi yang belum pernah
menggunakan produk tersebut. Oleh karena itu, bank syariah perlu terus melakukan
edukasi dan sosialisasi tentang akad murabahah agar nasabah semakin paham dengan
prinsip operasional, keuntungan, dan risiko yang ada. Peningkatan pelayanan dan
penjelasan yang jelas dari pihak bank juga membantu memperkuat persepsi positif nasabah
dan mendukung peningkatan penggunaan produk murabahah secara luas.
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